Teknik Wawancara

Pers pada hakekatnya bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada pembaca. Untuk itu perlu dilakukan pengumpulan informasi. Berbagai cara dapat ditempuh untuk mengumpulkan informasi. Antara lain melalui pengamatan, wawancara, riset dokumentasi/kepustakaan, dan pemotretan. 

WAWANCARA

Wawancara bisa diartikan sebagai pertemuan untuk diskusi. Bagi wartawan, pertemuan itu lebih merupakan media untuk konfirmasi, untuk menggali data dari narasumber.

Secara garis besar, ada dua jenis wawancara:

1. Wawancara informatif-konfirmatif. Dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang suatu peristiwa yang terjadi.

2. Wawancara opini. Adalah wawancara untuk meminta opini tokoh (pakar, pejabat, artis) terhadap suatu permasalahan. Termasuk dalam jenis ini adalah wawancara untuk menampilkan figur seseorang

Persiapan untuk wawancara

1. Kesiapan teknis.

· alat wawancara (blokcnote, recorder, kamera, dsb)

· daftar pertanyaan (outline)

· informasi tentang narasumber (nama, jadwal, appointmen, dst)

2. Kesiapan psikologis

· Yakinlah, tak ada yang perlu dikhawatirkan saat wawancara

· Jangan terlalu menganggap besar narasumber, soalnya bisa mengakibatkan perasaan minder.

Saat wawancara

Biar efektif dan optimal, berikut tips saat wawancara :

· Mintalah keterangan ulang jika info yang kita dapatkan belum jelas.

· Terhadap istilah khusus atau disiplin tertentu, wartawan sebaiknya memberikan peranan sebagai seorang pembaca kebanyakan.

· Jika menyangkut data-data statistik atau angka-angka rumit, cek ulang, pastikan tak ada yang salah.

· Jangan ragu meminta alamat atau nomor telepon narasumber. Kalau ada info yang kurang jelas, kita bisa minta keterangan lagi.

· Hindari pertanyaan yang berbelit-belit, ajukan to the point

· Arahkan pembicaraan pada tema yang sudah ditentukan. Jangan biarkan pembicaraan ngelantur kemana-mana.

Bagaimana sikap yang baik saat wawancara?

· Kehadiran pewancara jangan sampai mengganggu kenyamanan narasumber. Buatlah narasumber merasa santai dan berbuat wajar

· Sopan santun harus dijaga. Ingat, kita yang butuh narasumber, bukan sebaliknya. Jangan sampai narasumber tersinggung dan marah gara-gara kita.

· Jangan berdebat dengan narasumber. Ikuti terus kemana arah pendapatnya. Ingat, kita mencari pendapat, bukan mendebat pendapat!

· Perhatikan info-info off the record
· Akhiri wawancara, jika dirasa cukup
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